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BAB V  

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai multitasking tenaga 

pendidik di SD Negeri 081 Panyabungan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Multitasking telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika kerja 

guru di sekolah tersebut. Guru tidak hanya menjalankan peran sebagai pengajar 

di kelas, tetapi juga mengemban berbagai tugas tambahan seperti 

melaksanakan tugas piket, pembina dan pendamping upacara, pengoreksian 

RPP, pembimbing konseling, pelaksana kegiatan keagamaan, pendamping 

shalat subuh berjamaah, hingga pembina kegiatan ekstrakurikuler. Keseluruhan 

peran ini berlangsung secara paralel dalam ruang waktu yang seringkali ber 

iringan, sehingga menuntut kemampuan guru dalam mengelola waktu, energi, 

dan konsentrasi secara simultan. 

2. Multitasking guru di SD Negeri 081 Panyabungan terbukti membawa dampak 

langsung baik terhadap kinerja individu maupun terhadap kelembagaan 

sekolah. Di satu sisi, multitasking memungkinkan terlaksananya berbagai 

program sekolah dengan efektif dan menciptakan suasana pembelajaran yang 

holistik, aktif, dan berkarakter. Guru menjadi lebih fleksibel, kreatif, dan 

adaptif terhadap berbagai situasi pendidikan, termasuk dalam menyelaraskan 

tugas administratif dengan pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. 

Namun di sisi lain, beban multitasking yang tinggi juga memunculkan risiko 

serius seperti kelelahan, stres, penurunan fokus, kesalahan kerja, hingga 

merosotnya kualitas interaksi guru dan siswa di kelas. Ketimpangan pembagian 

tugas pun berpotensi menciptakan ketidakharmonisan dalam tim kerja 

pendidik, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi stabilitas kinerja sekolah 

secara umum. 

3. Dengan demikian, multitasking guru perlu dipandang sebagai tantangan 

sekaligus peluang. Jika dikelola secara strategis melalui evaluasi beban kerja, 

kolaborasi antar guru, serta pelatihan manajemen waktu dan profesionalisme, 

maka multitasking dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan 
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kualitas pendidikan. Namun jika dibiarkan tanpa sistem pendukung yang 

memadai, maka multitasking justru akan menjadi beban laten yang mengancam 

kualitas pembelajaran dan kesejahteraan guru itu sendiri. Oleh karena itu, 

sekolah perlu membangun sistem pengelolaan kerja yang adil, efisien, dan 

berkelanjutan agar multitasking guru dapat menghasilkan dampak positif yang 

nyata bagi peserta didik maupun lembaga secara keseluruhan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penelitian mencoba untuk 

memberikan saran yang dipandang berguna. Meski demikian, tidak salah jika 

peneliti menyampaiakn beberapa saran untuk masukan kepada pihak sekolah 

tanpa mengurangi rasa hormat saya kepada Bapak kepala sekolah, yaitu: 

1. Kepala Sekolah SD Negeri 081 Panyabungan, Dalam rangka meningkatkan 

kualitas lembaga pendidikan agar dapat mengatur beban kerja guru secara lebih 

proporsional dengan membagi tugas sesuai fungsi dan keahlian masing-masing 

guru. Tugas administratif yang bukan bagian utama dari peran guru sebaiknya 

dialihkan kepada staf tata usaha atau pihak lain yang berwenang. Dengan 

pembagian tugas yang tepat, guru dapat lebih fokus melaksanakan kewajiban 

utama mereka, yaitu mengajar. 

2. Guru SD Negeri 081 Panyabungan, Diharapkan lebih kreatif dalam mengajar 

dengan memanfaatkan media pembelajaran modern, seperti aplikasi atau bahan 

ajar digital. Hal ini akan membantu siswa lebih mudah memahami pelajaran dan 

membuat suasana belajar lebih menarik. Selain itu, guru juga perlu mengikuti 

pelatihan dengan baik agar terus mengembangkan kemampuan, memperbarui 

pengetahuan, dan dapat menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa. 

3. Pembaca Umum SD Negeri 081 Panyabungan, Penting untuk memahami bahwa 

multitasking yang berlebihan membuat guru kurang efisien. Oleh karena itu, 

perlu adanya dukungan untuk kebijakan yang bisa mengurangi beban 

administrasi guru, agar mereka dapat lebih fokus mendidik dan membentuk 

generasi yang berkualitas. 
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